ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi cinta erotis pada tokoh Sakura
Nanase dalam dorama Koi wa Tsuzuku yo Dokomademo, dengan menggunakan teori
cinta dari Erich Fromm sebagai landasan utama. Cinta erotis dalam pandangan Fromm
adalah bentuk cinta yang melibatkan keterikatan emosional dan fisik secara mendalam,
yang diwujudkan melalui perhatian, tanggung jawab, pengetahuan, dan rasa hormat.
Cinta bukanlah perasaan impulsif, tetapi aktivitas sadar yang menuntut kedewasaan
dan keterlibatan aktif. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan
teknik simak dan catat terhadap kutipan dialog serta adegan visual dari sepuluh episode
dorama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa cinta yang ditunjukkan oleh Sakura
merupakan bentuk cinta yang matang, penuh kesadaran, dan tanggung jawab. Sakura
tidak hanya menunjukkan ketertarikan emosional, tetapi juga menunjukkan
kepedulian, komitmen jangka panjang, pemahaman yang mendalam, serta penghargaan
terhadap pasangannya. Temuan ini memperkuat konsep cinta erotis Fromm sebagai
cinta yang aktif, berkembang, dan menuntut usaha emosional yang nyata.

Kata kunci: cinta erotis, erich fromm, dorama, psikoanalisis humanistik, sakura
nanase

XVii



ABSTRACT

This study aims to analyze the representation of erotic love in the character Sakura
Nanase in the Japanese drama Koi wa Tsuzuku yo Dokomademo, using Erich Fromm’s
theory of love as the main theoretical foundation. In Fromm’s view, erotic love is a
form of love that involves deep emotional and physical attachment, manifested through
care, responsibility, knowledge, and respect. Love is not an impulsive feeling, but a
conscious act that requires emotional maturity and active engagement.This research
adopts a descriptive qualitative method, using observation and note-taking techniques
on dialogue excerpts and visual scenes from all ten episodes of the drama. The findings
reveal that the love expressed by Sakura reflects a mature, conscious, and responsible
form of love. Sakura demonstrates not only emotional attraction but also sincere care,
long-term commitment, deep understanding, and respect for her partner. These findings
reinforce Fromm’s concept of erotic love as an active, evolving form of love that
demands genuine emotional effort.

Keywords: erotic love, erich Fromm, drama, humanistic psychoanalysis, sakura
nanase

XViii



3=

AWZEIX, BADO R < [BiF-o3< L& ETHL] IT8GT LML
WIOF Y TV HX BT AT AMEORIE, ==Y vk - 7O ADED
P& PREARORS A L LT T A Z L2 HIWE LTWA, 7r AT
L TR ARE L, RORBIENEB L OFE R RERSE RO BEORTH Y

BoRE)  TEE) ek T8E) 280 CEASND, EITEBN 2K
I <, A REBIZR R 52 B9 5 Eiki 1T A Th 5, AL T
. SRRBYERIRFSEE A VY, R T < 2103RIC BT D B O HEERE ) 72
mIZxt LT, BB XUOSEEROTIETT — ¥ ZIE LT, MMEORER., &
DT EE, AL TRY, BN TEERROLIEORTHDLZ ENHDL
DN 7e o Te, PTG ek 2R3 721 T <. REREE. B
aIv bAVBR, BOVEME, ZLTN—FF—~OBEELERIHALTND, =
NHOFEREIT, 7rlboxze 2AMEOEEE, TRbbRERICHEL, EE
DB N BT LB EEZMSTHHEDTH D,

F—U—F:xzn2@E, == vk - 7oh EELEE. F7<. A

Xix



